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Mengingatkan orang tua agar bisa mendidik anak dan juga 
mengingatkan anak untuk hati-hati dalam pergaulan. 


Ahmad Solihin (Ting), alumni Jurusan Elektro, 
STM PGRI 6 (CAMP-JAVA, 1996). Basis Waras 204 


Sungguh novel yang mengingatkan kenangan 17 tahun lalu 
semasa terlibat tawuran, dihadang dan menghadang basis 
musuh, saling serang, lempar batu dansalingejek sampai 
dikejar-kejar aparat. Nama tempat, jalan, lokasi, 
ataubahasa gaul begitu jelas diceritakan, sebuah realitas 
padamasa itu. Sayangnya basis saya tidak pernah bertemu 
dengan "Basis Waras" ini. 


Triyanto, alumni Mesin Industri STIMN 1 (BOEDOET, 1997). 
Basis BOM 10 Miztix 


Novel ini mengingatkanku pada 16 tahun lalu tentang 
seringnya terjadi tawuran antarpelajar, yang saat itu 
aku bersama teman-temanku anak "Basis Waras 204" sedang 
menunggu basis lain yang lewat. Telah banyak aku dan 
kawan-kawan melakukan tawuran yang menyebabkan kepalaku 
terkena lemparan benda tajam. Inilah yang membuat aku 
terkenang dengan membaca novel ini. 


Abdul Hakim (@think), alumni Jurusan Mesin Automotive 4 
STM PGRI 6 (CAMP-JAVA, 1997). Basis WARAZ 204 


Alhamdulillah atas izin Allah SWT, sahabatku berhasil 
menulis novel perdananya yang berkisah tentang tawuran. 
basis saya netral karena saya anak kalong (begitu biasa 

dijuluki). Tidak banyak kisah saya tentang tawuran karena 
pada saat itu saya satu-satunya anak yang berotak bisnis 
ketika masuk grafika hehehe. Banyak teman saya yang 

cacat dan tewas sia-sia menurut saya, karena tidak ada 
yang diperjuangkan dalam hal ini. Pesan untuk generasi 
penerus: Ingatlah kawan waktu yang telah kita lewati akan 
lenyap dan takkan pernah kembali, gunakanlah waktumu 
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sebaik-baiknya dan Tuhan selalu bersama kita memberi yang 
terbaik memberi segalanya. Good job 'n good luck! 


Arif Gunawan (Agoen), STM Grafika Garuda-Kemayoran (1998) 


Tawuran pelajar bukan saja mencemaskan diri, namun dosa 
yang tak termaafkan kepada orang tua. Ego dan takabur 
mendominasi darah muda pelajar, khususnya anak STM pada 
masa itu. Hampir 70& siswa yang terlibat tawuran gamang 
buat dirinya, sekolahnya, bahkan tanggung jawabnya 
sebagai anak kepada orang tuanya. "Mau jadi apa saya 
ini?" begitulah pikiran yang muncul saat bentrok itu 
hadir di hadapan musuhnya dan sergapan aparat! Buku 

ini hadir membawa kenangan haru, tangisan, dan kalimat 
taubat di bibir atas dosa pada orang tua yang setengah 
mati mencari uang untuk anaknya. Terima kasih Mas Arif 
atas novel yang membasahi mata kami sehingga sadar betapa 
besar jasa orang tua, guru, dan aparat yang mendidik saya 
di dalam dan di luar sekolah. 


Dwi Hadiyanto, alumni SIM Penerbangan Negeri 616 (1995), 
Jurusan Listrik Avionic Pesawat Terbang. Basis Patas 13A 


Ya inilah perjalanan lika-liku di sekolah STM yang 
kadang membuat saya sekarang berpikir, betapa dulu begitu 
nafsunya saya untuk tawuran sampai merugikan orang lain 
pun tidak terpikir lagi. Banyak masyarakat yang jadi 
korban, terutama para penumpang bus berikut angkutannya. 
Saya sadar begitu sudah bekerja, ya Allah tolong maafkan 
apa yang pernah saya lakukan semasa sekolah dulu. Dan, 
untuk sekolah mana pun, pesan saya janganlah saling 
membenci antar sekolah. 


Suwardi (Cakra), alumni Jurusan Listrik STM PGRI 8 
(BELTER, 1994). Basis Venas 300 


Akibat tawuran, banyak temanku dan anak-anak sekolah lain 
yang terluka berat karena dihantam balok dan senjata 
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tajam. Dengan timbulnya perasaan takut yang besar, 
timbullah sebuah penyesalan karena hampir saja membuang 
nyawaku secara percuma, apalagi terhadap orang tuaku yang 
pengorbanannya telah aku sia-siakan dengan kenakalanku 
ini. Tawuran hanya akan membuat orang tuamu bersedih 
karena orang yang disayanginya menjadi cacat atau tewas 
dan warga masyarakat menjadi gusar, baik karena terkena 
batu nyasar maupun jalanan menjadi macet. Jadilah 
generasi muda (pelajar) yang selalu membuat orang tua 
kalian bangga karena prestasimu di sekolah. 


Yulianto Purnomo (Agay), alumni Jurusan Listrik 4, SIM 
Kemala Bhayangkari (Toeboen, 1997). Basis P13A dan KRL 


Sebagai siswa STM pada era tahun '92-95 tidaklah mungkin 
tidak terlibat perkelahian antarpelajar. Saya tidak 
pernah mencari lawan atau musuh dari sekolah lain karena 
musuh sekolah kami sudah teramat banyak dan selalu 
menghadang untuk melakukan tawuran massal pada saat kami 
hendak berangkat atau pulang sekolah. Jika mengingat 
masa-masa sekolah di STM, saya langsung teringat pada 
kepala saya sendiri, yang pernah mendapat empat jahitan 
dari seorang dokter di Kodim 503 Jakarta Barat akibat 
terkena batu con-block. Tidak ada manfaat yang bisa saya 
ambil dari tawuran untuk dijadikan pengalaman.... 


Arnawi, alummi Jurusan Bangunan Gedung (1995) SIM Negeri 
12 Pluit (PLO) 
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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 


at 


Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 
(1) atau Pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan 
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1l.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan 
atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak 
Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah). 
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Kata Pengantar 


Tawuran pelajar sudah diberitakan di media 
massa sejak tahun 1968. Selama puluhan tahun 
masalah itu tidak pernah dapat terselesaikan 
dengan tuntas, bahkan cenderung semakin parah 
dari sisi kerugiannya dan perilaku pelajar di 
dalam tawuran juga semakin brutal. Masih banyak 
kekeliruan pemahaman tentang tawuran pelajar 
sehingga belum ditemukan solusi yang tepat. 
Saya pernah melakukan penelitian tentang tawuran 
pelajar di Jakarta pada tahun 1996-1997 untuk 
disertasi S3 saya dengan melakukan wawancara 
dengan pelajar, guru, polisi, dan orang tua 
pelajar, kemudian saya menemukan hal-hal yang 
selama ini belum disoroti oleh penelitian lain. 

Tawuran pelajar adalah perilaku konflik antar 
kelompok (dalam hal ini yang dimaksud adalah 
konflik antar sekolah atau antar basis/Barisan 
Siswa yang merupakan kelompok pelajar yang pergi 
dan pulang sekolah bersama-sama menggunakan 
kendaraan umum tertentu). Penyebab konflik 
itu adalah persepsi tentang adanya permusuhan 


antarsekolah yang tidak diketahui apa sebabnya 
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dan kapan mulainya. Yang jelas adalah siswa 
baru (kelas 1) menerima warisan permusuhan ini 
dari kakak kelasnya dan banyak yang terpaksa 
terlibat dalam tawuran karena dari pihak lawan 
pun mempersepsikan hal yang sama dan kedua belah 
pihak sama-sama melakukan tindakan-tindakan 
tertentu yang dapat memancing konflik. Mereka 
yakin akan moto "kalau dia jual, kita beli". 
Para pelajar seringkali terlibat tawuran dengan 
alasan mempertahankan keselamatan dan menjaga 
reputasi sekolah atau basis. Dalam kenyataannya 
memang banyak korban tawuran justru mereka yang 
tidak tahu bagaimana harus bertindak dalam 
tawuran atau bahkan sama sekali tidak terlibat. 
Tawuran juga seringkali terjadi karena para 
pelajar melihat pelajar lain yang berseragam 
dan menggunakan bus dengan nomor tertentu dan 
melalui rute tertentu. Jadi, tawuran seringkali 
terjadi antara sekolah-sekolah tertentu yang 
para siswanya mempersepsikan adanya permusuhan, 
di tempat-tempat tertentu (jalan, halte bus atau 
terminal bus) dan di waktu-waktu tertentu (saat 
pergi sekolah dan pulang sekolah). 

Pelajar yang terlibat tawuran adalah remaja 
yang perkembangan psikologisnya sangat mungkin 
memengaruhi pemikiran, perasaan, dan tindakan 


mereka. Remaja cenderung sangat terikat dengan 
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kelompok sebayanya, juga sangat tinggi sema- 
ngatnya namun kurang mempertimbangkan berbagai 
risiko dari tindakannya, karena mereka masih 
terbatas pengalamannya dan pemikirannya. Dengan 
demikian tidaklah mengherankan kalau tindakan 
mereka dalam tawuran seringkali di luar pemikir- 
an orang dewasa. 

Namun demikian, pada dasarnya banyak dari 
pelajar yang terlibat dalam tawuran sebenarnya 
tidak ingin terlibat, tetapi terpaksa terlibat 
karena mereka terberi sebagai bagian dari sekolah 
atau basis tertentu, serta terperangkap dalam 
permusuhan yang diwariskan secara turun-temurun 
dari generasi ke genarasi di sekolahnya. Mereka 
terperangkap dalam situasi sosial dan lingkungan 
geografis tertentu, yang membuat mereka harus 
bersekolah di sekolah tertentu, di lokasi 
tertentu, dan harus menggunakan bus dengan rute 
tertentu yang menentukan basis mereka. 

Ketika Arif menghubungi saya tahun 2012 dan 
menceritakan pengalamannya serta tulisannya ten- 
tang tawuran pelajar, saya sangat tertarik. Kami 
sering berdiskusi tentang hal-hal yang ingin 
Arif tuliskan. Ternyata pengalaman Arif sangat 
menggambarkan secara gamblang apa yang juga saya 
temui dalam penelitian saya. Yang menarik dalam 


tulisannya ini, adalah bahwa Arif menggambar- 
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kannya secara berkesinambungan sebagai ungkapan 
pribadinya, karena memang ia mengalaminya dalam 
kurun waktu yang cukup panjang. 

Barangkali saja kalau semua yang dulu pernah 
terlibat dalam tawuran pelajar ketika di sekolah 
menengah dapat diikuti rekam jejaknya, kita akan 
dapat menemukan bahwa lebih banyak dari mereka 
yang berhasil daripada yang gagal dalam hidupnya, 
karena tawuran pelajar bukanlah tentang perilaku 
individu, tetapi perilaku kelompok dalam konflik 
yang tidak jelas asal muasal dan sebabnya. 

Saya berharap buku yang ditulis Arif ini 
dapat bermanfaat bagi orang-orang yang terbuka 
pikirannya dan mampu memahami pikiran dan pe- 
rasaan orang lain. Mudah-mudahan buku ini juga 
menjadi inspirasi bagi para pelajar untuk mele- 
paskan diri dari keterlibatan dalam permusuhan 
antar sekolah yang tidak jelas alasannya, dan 
berusaha untuk tidak terlibat lagi dalam tawu- 
ran, serta mengembangkan diri menjadi pribadi 
yang dewasa dan bertanggung jawab. Selain itu, 
buku ini juga dapat merupakan masukan bagi para 
pengambil kebijakan dalam menaggulangi masalah 


tawuran pelajar. 


Winarini Wilman Mansoer 
Staf pengajar Fakultas Psikologi 


Universitas Indonesia 
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Ucapan Terima Kasih 


Segala puja dan puji bagi Allah S.W.T yang telah 
begitu banyak memberi saya jalan untuk kembali 
pulang kepada-Nya dan memberi kesempatan pertama 
kalinya novel pertama saya terbit. Perjuangan 
selama tiga tahun menulis, mengumpulkan semua 
ingatan, peristiwa, dan kenangan selama empat 
tahun di STM, dan kemudian merevisi berkali- 
kali sampai karya ini berakhir dengan manis. 

Kepada keluarga besar yang selalu sabar 
dengan tingkah laku saya semasa di sekolah, 
tidak terbayang cerita akhirnya mengapa dulu 
harus memilih STM. Empat tahun di STM bukanlah 
waktu yang sebentar, saya harus berganti sekolah 
karena terlibat masalah. Berangkat siang pulang 
setelah malam, berangkat menunggu 'musuh' dan 
pulang pun ditunggu 'musuh'. Dulu saya adalah 


seorang pelajar yang sudah kehilangan arah 
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dan orientasi mengapa harus sekolah, kecuali 
kewajiban menyelesaikan apa yang sudah telanjur 
dilakukan, yaitu harus lulus sekolah. 

Surprised ketika tahu novel ini akan 
diterbitkan, sekilas membacanya seperti membaca 
diri saya dulu seperti apa, walaupun di dalamnya 
banyak cerita buruknya. Semoga pelajar sekarang 
mampu belajar dari kesalahan dan mengambil 
pelajaran dari pendahulunya. 

Ucapan terima kasih untuk penerbit Grasindo 
yang akhirnya memilih untuk menerbitkan novel 
ini, sungguh di luar dugaan. Terima kasih untuk 
Michael Andikawan yang sudah membuatkan desain 
sampulnya yang keren, juga kepada Yusuf Pramono 
yang sudah menata isi novel ini menjadi menarik. 
Untuk Ariobimo Nusantara, Fanti Gemala, dan 
Anin Patrajuangga yang telah banyak memberikan 
masukan untuk kesempurnaan novel ini. 

Terakhir kepada Ibu Winarini, Staf Pengajar 
Fakultas Psikologi UI, karena tesisnya mengenai 
STUDENT INVOLVEMENT IN TAWURAN: A Social- 
Psychological Interpretation of Intergroup 
Fighting among Male High School Students in 
Jakarta yang menambah khazanah saya dalam 


memperkaya naskah ini. Dari hasil diskusi 
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dengan beliau, akhirnya novel ini berganti judul 
menjadi Catatan (Seorang) Pelajar Jakarta dari 
awalnya berjudul Langit Merah Jakarta, terima 
kasih untuk masukan dan pencerahannya. 

Dan untuk yang tidak bisa saya sebutkan satu 
per satu, dari begitu banyaknya perjalanan dan 
ribuan cerita: anak-anak Dos-9 33 Tomank 92/93- 
93/94, Tomank Slebor 106, dan STM PGRI 8 (BELTER) 
RM Basis 41A/57 ex 97/98, I wrote about all of 


you here. 


Arif Rahman 


XV 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Untuk semua anak basis, perjalanan pulang dan 
berangkat sekolah yang penuh tawa, sedih, 
gelisah, juga cemas kini semuanya tinggal 


kenangan. 
Cerita ini terinspirasi dari peristiwa tawuran 


pelajar yang pernah terjadi pada tahun 1995-1996 di 
DKI Jakarta. 
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Setyo 


Namaku Setyo, dan inilah kisahku. Dimulai dari 
aku bersekolah di sebuah STM PGRI di daerah 
kota, menelusuri kampung-kampung yang dikenal 
dengan nama Kampung Jawa, di sekolah itulah aku 
menghabiskan waktu selama tiga tahun bersama 
Agus dan teman-teman basisi-ku. 

Setelah lulus dari SMP, aku bersama salah 
seorang sahabatku, Agus, memilih bersekolah di 
sini. Kenapa di sini? Jawaban jelasnya pun aku 
tak tahu. Mungkin perasaanku saja yang mengatakan 
"Sepertinya sekolah ini cocok untuk jiwaku". 

Tak ada lagi penjelasan, tak juga alasan, 
karena aku juga tak punya banyak pertanyaan saat 


itus kenapa dan mengapa aku memilih bersekolah 


1 Barisan Siswa, kumpulan pelajar dari satu sekolah yang sama, naik bus ke dan pulang 
sekolah yang sama. Biasanya berkumpul di sebuah perkampungan yang orang-orangnya 
berasal dari sana, sampai menunggu teman-teman lainnya datang. Tawuran sering terjadi 
di setiap kampung yang menjadi tempat kumpul basis karena biasanya tempat ini akan 
dilewati oleh beberapa pelajar dari sekolah yang bermusuhan dan melewati jalur rute 
bus yang sama 
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di sini. Semuanya berjalan apa adanya, seperti 
air yang mengalir dan jiwaku mengalir di sana 
bersama zamanku pada saat itu, yaitu laki-laki 


sejati harus memilih SIM. 


pa —— 


Dari cerita-cerita kakak kelas yang kudengar dan 
dari coretan-coretan yang kulihat di sepanjang 
jalan, tembok, dan bus, aku tahu kalau sekolahku 
memiliki banyak musuh bebuyutan, apalagi STM-ku 
ini terkenal dan cukup disegani namanya. 

Sebelumnya di SMP, aku sering diajak oleh 
kakak kelas untuk tawuran. Bagiku tawuran bukan 
hal yang menakutkan, bukan juga hal yang harus 
dihindari. Namun, ternyata di SIM semuanya 
berbeda. Tawuran di sini sudah seperti makanan 
sehari-hari. Tidak terhitung lagi sudah berapa 
kali aku terlibat dalam tawuran pelajar. 
Berangkat dan pulang sekolah selalu menjadi 
waktu yang menegangkan dan sangat menakutkan. 

Kini semuanya menjadi kenangan yang tak 
terlupakan bagiku. Kini aku ingin menceritakan 
padamus tentang sekolahku, tentang basis-ku, 
tentang tawuran yang kualami, dan tentang arti 
semua ini bagi kami. 

Di catatanku Catatan (Seorang) Pelajar 
Jakarta, aku menulisnya dengan senyum, tawa, 


bangga, dan juga seribu air mata. 
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Di Halte 
Sebuah Basis 


"Panjang umur lo," ujarku ketika melihat Fredy 
yang baru datang bersama dua siswa berseragam 
SMP. Di sebelahku, Agus masih sibuk mencoret 
dinding halte dengan sebuah Pilox berwarna emas. 
"Bawaan? 1o nih?" tanyaku sembari melihat dua 
orang di belakang Fredy. 

"Yoi donk! Anak-anak kelas satu yang bakal jadi 
jagoan basis." Fredy mengedipkan matanya ke arah Agus. 

Agus hanya tersenyum simpul melihat Fredy 
yang dari tahun ke tahun selalu merekomendasikan 
bawaannya untuk menjadi penerus jagoan basis. 

"Udah lama nggak ketemu nih. Kangen lo ya 
ama gue?" ujarnya sambil melihat dengan tajam 


sebuah bus PPD yang miring dengan pelajar yang 
2 Setiap tahun ajaran baru, para senior dari kelas 2 dan kelas 3 mencari anak yang baru 


lulus SMP untuk masuk ke STM mereka. “Bawaan” berarti anak kelas 1 yang menjadi 
bagian dari anak basis untuk meneruskan eksistensi basis. 
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bergelantungan di pintu-pintu bus. "Yang barusan 
lewat anak mana, Set?" 

Kusebut dengan pelan sebuah nama sekolah 
swasta yang berada di bilangan Senen. Belasan 
pelajar bergelantungan dengan beberapa orang 
yang memakai baret merah-hitam di kepalanya, 
sebuah tanda khas. Siapa pun yang melihatnya 
dengan mudah mengenali dari sekolah mana mereka, 
dan sekolahku tidak bermusuhan dengan sekolah 
ini. 

Embusan tipis asap tembakau menghilang dengan 
cepat setelah meliuk-liuk di depan wajahku. 
Angin kencang yang dingin siang ini tidak mampu 
mendamaikan hatiku yang tiba-tiba bergejolak 
tak menentu, menanti musuh yang sebentar lagi 
akan kuhadapi, yang biasa lewat di depan halte 
tempatku menunggu bus. Mataku dengan tajam 
melihat ke depan, ke arah musuh yang akan 
menyerang atau kami yang akan menyerang. 

Hari ini hari pertama sekolah. Tahun ajaran 
baru 1995/1996, tahun terakhirku di STM. Tawuran 
pelajar akan segera kembali dimulai, tawuran 
yang penuh dengan luka nestapa, dan langit 


Jakarta akan kembali berwarna merah. 
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Halte Waras?-Tomang, Juli 1995 
Empat pelajar SMP berlari menyeberang jalan 


tanpa rasa takut dengan lalu lalang kendaraan di 
depan mereka. Suara canda mereka seakan mengejek 
malaikat maut yang setiap saat bisa mencabut 
nyawa mereka. Suara keras dari sebuah klakson 
kendaraan yang melengking menakutkan malah 
membuat mereka tertawa semakin keras. Lagi-lagi 
malaikat maut tersenyum jengkel melihat mereka 
mempermainkan takdir. 

Aku yang berada di halte bus hanya tersenyum 
kecut melihat tingkah mereka. Seperti hari-hari 
biasanya dan menjadi kebiasaan yang rutin, siang ini 
aku dan teman-teman basis-ku berkumpul di halte, 
menanti bus yang akan membawa kami ke sekolah. 

Hari ini masih masa penataran' anak baru di 
sekolahku, anak baru yang akan masuk ke kelas 
satu. Tahun ajaran baru telah dimulai hari Senin 
yang lalu. Tahun ini aku naik ke kelas 3, tahun 
yang akan menjadi tahun paling memilukan dalam 
perjalananku di STM. 

"Kayaknya bakalan hujan atau mendung aja," 
bisikku pelan, tak ingin kerisauanku terdengar 


oleh teman-temanku di sini. 


3 Halte bus di seberang Tomang Plaza, kini menjadi Roxy Sguare 

“ Penataran anak baru biasanya hanya seminggu, dimulai di hari Senin dan berakhir di 
hari Sabtu. Dulu anak baru yang baru masuk tidak langsung memakai seragam abu-abu, 
tapi seragam biru (SMP) 
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Mataku menatap arakan awan abu-abu yang 
bergerak pelan dari timur laut. Langit biru satu 
per satu mulai terbungkus gulungan awan. Angin 
berembus dan menerbangkan debu-debu jalanan. 
Daun-daun pepohonan bergoyang-goyang ke kanan 
dan ke kiri. Suasana seperti ini selalu membuatku 
merinding. Entah karena takut dengan murka alam 
atau rasa takut yang tak bisa kujelaskan. Atau 
mungkin sebuah rasa takut yang sudah biasa kualami, 
yaitu cemas sewaktu-waktu terjadi tawuran. 

"Hari ini kalau nggak ketemu anak Pasar Baru”, 
kita ketemu anak Tangki?!" ujar Agus setelah 
melirik jam tangannya. Ia memang hafal sekali 
jam-jam berapa musuh biasa lewat di halte kami. 

Ucapan Agus membuatku kembali waspada. 
Mendung yang menggelayuti langit Jakarta hari 
ini sepertinya juga menggelayuti pikiranku, 
dan entah mengapa hari ini aku mendadak merasa 
semuanya sepi. Kecemasan akan menimbulkan 
keraguan. Jika hatiku ragu maka aku tak akan 
berani menghadapi musuh. Sebagai anak kelas 
3, pelindung adik-adiknya, hatiku tak boleh 
ragu walau kecemasan dan ketakutan akan selalu 
membayangi. 

5 Sebuah STM PGRI di kawasan Pasar Baru, Jakarta Pusat. Saat ini STM ini sudah ditutup 


& Sebuah STM PGRI di kawasan Mangga Besar, tepatnya di Tangki. Saat ini STM ini pun 
sudah tidak ada lagi 
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Aku dan Agus sudah berteman akrab semenjak 
duduk di bangku SMP. Ialah yang mengajakku untuk 
masuk ke SIM ini. Dua sahabatku lainnya, Lutfi 
dan Chandra, memilih masuk ke STM yang menjadi 
musuh sekolahku. Sekolah kami sepertinya tidak 
bisa bersahabat saat itu. 

Sosok Agus bertubuh tinggi dan berkulit 
putih. Hidungnya mancung dan wajahnya seperti 
orang Arab. Rambutnya panjang sebahu dan 
bergelombang. Ia paling suka memakai celana 
cutbrai yang menutup sepatu capung-nya. Di 
basis-ku ia terkenal berani, friendly, dan punya 
karisma. 

"Anak kelas satu kayaknya masih pada takut- 
takut, belum berani pet'. Kurang ditatar, atau 
kita natarnya yang kurang keras?" bisik Kiki. 
Kecewa dan kesal terlihat di raut wajahnya. Kiki 
adalah jagoan di basis ini. Ia selalu khawatir 
jika penerus hanya diisi oleh para pecundang 
dan pengecut. 'Panglima perang' yang selalu 
mengkhawatirkan nama dan reputasi sekolah dan 
basis. 

Kiki adalah sepupuku, juga sahabat baikku. 
Kami bersekolah di STM yang sama. Ibunya dan 
ibuku adalah kakak beradik. Usia kami hanya 
berbeda 22 hari. Kiki sekelas denganku dan 


7 Dari kata fight. Bentrok satu lawan satu saat tawuran 
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